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ABSTRAK 

 

Kangkung air (Ipomoea aquatica) dikenal secara tradisional memiliki efek menenangkan. Namun, bukti 

ilmiah mengenai potensi sedatifnya masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek sedatif 

ekstrak etanol kangkung air terhadap mencit putih jantan (Mus musculus). Penelitian ini menggunakan 

metode righting reflex untuk mengukur onset dan durasi tidur, serta metode wheel cage locomotor untuk 

mengukur penurunan aktivitas motorik. Mencit dibagi dalam lima kelompok yaitu kontrol negatif (Na CMC 

0,5%), kontrol positif (obat lelap), dan tiga kelompok perlakuan dengan dosis ekstrak 4 mg/kgBB, 6 

mg/kgBB, dan 8 mg/kgBB. Rata-rata onset tidur tercepat terdapat pada dosis 8 mg/kgBB yaitu 19 menit, dan 

durasi tidur terlama sebesar 1 jam 33 menit. Pada metode lokomotor, terjadi penurunan aktivitas signifikan, 

dengan jumlah putaran dosis tertinggi setara dengan kontrol positif (866 putaran). Skrining fitokimia 

kangkung air menunjukkan adanya flavonoid, alkaloid, tanin, dan steroid, namun saponin tidak terdeteksi. 

Ekstrak etanol kangkung air memiliki efek sedatif yang nyata dan menunjukkan hubungan dosis-respons. 

Dosis 8 mg/kgBB memberikan efek paling optimal dalam menurunkan aktivitas mencit dan memperpanjang 

durasi tidur. 

 

Kata kunci: Ipomoea aquatica, sedatif, mencit, righting reflex, wheel cage. 

 

ABSTRACT 

 

Water kale (Ipomoea aquatica) is traditionally known to have calming effects. However, scientific evidence 

regarding its sedative potential is still limited. This study aims to determine the sedative effects of the ethanol 

extract of water spinach on male white mice (Mus musculus). This research used the righting reflex method 

to measure sleep onset and duration, and the wheel cage locomotor method to measure a decrease in motor 

activity. The mice were divided into five groups: a negative control (0.5% Na CMC), a positive control 

(sleeping medication), and three treatment groups with extract doses of 4 mg/kgBW, 6 mg/kgBW, and 8 

mg/kgBW. The fastest average sleep onset was at the 8 mg/kgBW dose, which was 19 minutes, and the 

longest sleep duration was 1 hour and 33 minutes. In the locomotor method, a significant decrease 
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PENDAHULUAN 

Gangguan tidur seperti insomia merupakan 

masalah umum yang dapat berdampak serius 

terhadap kesehatan fisik dan mental. Banyak 

penderita mengandalkan obat tidur sinetis yang 

beresiko menimbukan ketergantungan dan efek 

samping jangka panjang. Hal ini mendorong 

pencarian alternatif alami yang lebih aman, 

termasuk dari tanaman obat. 

Kangkung air (Ipomoea aquatica) dikenal 

luas sebagai sayuran, namun secara empiris juga 

dipercaya memiliki efek menenangkan. 

Masyarakat sering melaporkan rasa kantuk setelah 

mengonsumsi kangkung, yang memunculkan 

dugaan adanya aktivitas sedatif. Beberapa 

penelitian mendukung hal ini, di antaranya 

Syamsi et al. (2019) dan Mustia et al. (2024) yang 

menemukan bahwa kangkung mengandung 

flavanoid, alkaloid dan tanin yang berpotensi 

bekerja pada reseptor GABA di sistem saraf pusat. 

Namun, data ilmiah mengenai efek sedatif 

kangkung air masih terbatas, terutama yang 

menguji langung parametre farmakologis seperti 

durasi tidur dan aktifitas lokomotor mencit. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 

memberikan bukti ilmiah mengenai potensi 

sedatif dari ekstrak etanol kangkung air. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efek sedatif ekstrak etanol kangkung 

ait terhadap mencit putih jantan dengan 

mengamati onset dan durasi tidur serta lokomotor. 

 

KAJIAN LITERATUR 

A. Sedasi dan Obat Sedatif 

Sedasi merupakan kondisi penurunan 

kesadaran akibat kerja senyawa atau obat yang 

memengaruhi sistem saraf pusat. Efek sedasi 

dapat berkisar dari ketenangan ringan hingga 

hilangnya kesadaran, tergantung dosis dan jenis 

zat yang  

 

 

 

digunakan. Obat-obatan sedatif seperti 

benzodiazepin dan barbiturat bekerja dengan 

meningkatkan aktivitas GABA, yaitu 

neurotransmitter penghambat utama di otak. 

Peningkatan aktivitas GABA menurunkan 

eksitabilitas neuron sehingga menghasilkan efek 

relaksasi, kantuk, hingga tidur. Meski efektif, 

penggunaan jangka panjang obat sintetis ini dapat 

menimbulkan efek samping seperti toleransi dan 

ketergantungan, sehingga alternatif berbasis 

tanaman mulai banyak dikembangkan (Najwa 

& Fauzan, 2021). 

 

B. Kangkung Air (Ipomoea aquatica) 

Kangkung air adalah tanaman yang banyak 

dikonsumsi sebagai sayur dan dikenal memiliki 

efek menenangkan secara empiris. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa kangkung air 

mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, 

alkaloid, tanin, dan steroid yang berpotensi 

menimbulkan efek sedatif (Syamsi et al., 2019). 

Flavonoid, khususnya quercetin, bekerja dengan 

cara memodulasi reseptor GABA-A di otak, yang 

serupa dengan mekanisme kerja obat penenang. 

Alkaloid dalam kangkung juga diketahui mampu 

memperkuat efek GABA sehingga menurunkan 

aktivitas saraf pusat (Mustika et al., 2024). 

 

C. Insomia dan Alternatif Herbal 

Insomnia adalah gangguan tidur yang ditandai 

dengan kesulitan untuk memulai atau 

mempertahankan tidur. Gangguan ini dapat 

disebabkan oleh stres, kecemasan, atau kondisi 

medis lainnya. Penggunaan tanaman herbal 

sebagai terapi alternatif dianggap lebih aman 

karena efek sampingnya minimal. Kangkung air 

menjadi salah satu tanaman yang potensial karena 

selain mudah ditemukan, kandungannya 

mendukung efek sedatif alami (Sleep 

Foundation, 2020). 

D. Pengukuran Efek Sedatif pada Mencit 

Efek sedatif pada hewan uji dapat diukur 

menggunakan metode righting reflex dan wheel 

cage locomotor. Righting reflex menilai 

kecepatan kehilangan dan kembalinya refleks 

mencit untuk membalikkan tubuh, sedangkan 

wheel cage digunakan untuk mengukur penurunan 

aktivitas motorik. Kedua metode ini memberikan 

data kuantitatif terhadap pengaruh suatu zat 

terhadap sistem saraf pusat, dan telah banyak 

digunakan dalam pengujian senyawa sedatif alami 

maupun sintetis. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitan ini merupakan penelitian 

eksperimental laboratorium farmakologi dengan 

rancangan post-test only control grup design. 

Penelitian bertujuan untuk menguji efek sedatif 

ekstrak etanol kangkung air (Ipomoea aquatica) 

terhadap mencit putih jantan (Mus musculus) 

melalui pengamatan onset dan durasi tidur serta 

lokomotor. 

B. Populasi dan Sampel 
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Populasi dalam penelitian ini adalah hewan 

mencit (Mus musculus) yang di peroleh dari 

instalasi kandangan hewan percobaan (IKHP) 

Pusat Bandung, simplisia yang didapat di Desa 

Cireyod Kecamatan Lembang. 

Sampel dalam penelitian ini adalah mencit yang 

dibagi 5 kelompok dan 5 hewan uji perkelompok 

yang berumur 2 - 3 bulat dengan berat badan 20- 

40 KgBB yang berjenis kelamin jantan. 

C. Prosedur Kerja  

Pembuatan ekstrak etanol kangkung air 

sebanyak 2 kg berat basah. Kemudian dikeringkan 

dibawah sinar matahari yang terlindung kain 

sampai kangkung air kering dan kecoklatan atau 

sampai sampel tidak basa memerlukan waktu 3 

minggu, setelah kering bahan ditimbang 

menghasilkan 1 Kg kangkung kering. Serbuk 

yang dihasilkan 550 gram. Kemudian melakukan 

metode maserasi sebanyak 100 g menggunakan 

pelarut etanol 96% sebanyak 1 liter selama 72 jam 

pada tempat yang terhindar dari sinar matahari 

lalu melakukan rotay evaporator selanjutnya 

dilakukan proses pengentalan dipanaskan pada 

waterbath 400C sehingga memperoleh ekstrak 

kental sebanyak  17 gram sehingga hasil 

rendemen yang di peroleh  17%. 

Evaluasi ekstrak etanol kangkung air seperti 

organoleptik dan skrining fitokimia yang diambil 

dari literatur (Baura ed al., 2021) 

Perlakuan terhadap hewan uji yatu kelompok 

I merupakan kontrol negatif (Na CMC 0,5%), 

kelompok II kontrol positif (Obat lelap), 

kelompok III ekstrak kangkung air dosis 4 

mg/kgBB, Kelompok IV ekstrak kangkung air 

dosis 6 mg/kgBB dan kelompok V ekstrak 

kangkung air dosis 8 mg/kgBB pemberian 

dilakukan secara oral dengan volume 0,5 ml 

menggunakan sonde. 

Menggunakan dua metode uji yaitu Righting 

reflex dimana mencit diamati sejak tertidur 

(Kehilangan reflex membalik) hingga terbangun 

kembali lalu dicatat waktu onset dan durasi tidur 

dan Wheel cage Locomotor diamati jumlah 

putaran roda dalam waktu 5 menit dihitung 

sebelum dan sesudah pemberian perlakukan, 

untuk menilai perubahan aktivitas motorik. 

 

PEMBAHASAN 

Evaluasi ekstrak etanol kangkung air 

bertujuan untuk menilai karakteristik dan kualitas 

sampel salah satunya seperti organoleptik warna 

dari kangkung air berupa warna hijau ke hitam 

hitaman memiliki bentuk semi padat berbau 

menyengat dan rasa manis ke pait paitan. Adapun 

evaluasi lainnya seperti skrining fitokimia. 

Skrining fitokimia digunakan dengan tujuan 

mengidentifikasi dan menentukan jenis metabolit 

sekunder yang ada dalam sampel. Pada penelitian 

ini dilakukannya uji alkoloid, uji flavanoid, uji 

tanin, uji saponin dan uji trierpenoid dan steroid. 

Dengan hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 1 Skrining Fitokimia 

 
Pada tabel 1 tergambar bahwa senyawa 

saponin dengan hasil negatif hal ini kemungkinan 

dapat disebabkan oleh perbedaan pereaksi  atau 

bisa juga karena pelarut etanol 96% karena 

cenderung saponin adalah senyawa polar yang 

umumnya lebih mudah larut dalam pelarut air atau 

etanol 70%  atau bisa jadi pengocokan yang tidak 

teratur kecepatanya menyebabkan tidak terjadinya 

busa. 

Penelitian ini menggunakan dua metode uji 

yaitu pengamatan onset tidur, durasi tidur dan 

putaran mencit. Hasil pengamatan menujukan 

bahwa ekstrak etanol kangkung air memiliki efek 

sedatif yang dapat mempengaruhi sistem saraf 

pusat, yang tercemin dari data yang di peroleh 

pada masing-masing kelompok uji. 

 

Diagram 1 Hasil pengamatan Righting refleks 

 
Tergambar pada onset tidur bahwa semakin 

tinggi dosi ekstrak semakin cepat mencit menuju 

gejala kantuk sampai tertidur. Ini menujukan 

adanya dosis respon terhadap efek sedatif ekstrak 

dan pada durasi tidur dosis ekstrasi kangkung 
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sedikit lebih tinggi hal ini memperkuat dugaan 

bahwa ekstrasi kangkun air  memiliki efek sedatif. 

 

Diagram 2 Hasil pengamatan lokomotor 

 
Penurunan jumlah putaran juga 

mempengaruhi dengan peningkatan dosis ekstrak. 

Dosis tertinggi mampu menurunkan aktivitas 

mencit setara dengan obat lelap yang mendukung 

iklim bahwa ekstrak kangkung air memiliki efek 

menekan sistem saraf pusat. 

 

Tabel 2 Hasil pengamatan kelompok uji 

 
 

Berdasarkan tabel 2 kelompok kontrol negatif 

(Na CMC) tidak menunjukkan onset maupun 

durasi tidur. Kelompok kontrol positif (Obat 

Lelap) memiliki onset tidur sekitar 18 menit dan 

durasi tidur 1 jam 16 menit. Kelompok uji 

menunjukkan peningkatan efek sedatif seiring 

peningkatan dosis: dosis I (onset 28 menit, durasi 

41 menit), dosis II (onset 24 menit, durasi 1 jam 

11 menit), dan dosis III (onset 19 menit, durasi 1 

jam 33 menit). Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi dosis ekstrak kangkung air, 

semakin cepat onset tidur dan semakin lama 

durasi tidurnya. 

 

Tabel 3 Hasil pengamatan kelompok uji 

 
Berdasarkan tabel 3 Kelompok kontrol 

negatif (Na CMC)  menunjukan aktivitas yang 

tinggi dengan rata-rata 2616 putaran. Sebaliknya 

dengan kelompok kontrol positif (obat Lelap) 

menujukan penurunan yang signifikan dengan 

rata-rata 866 putran lalu ada pengujian pada 

kelompok uji yaitu Dosis I mendapatkan rata rata 

999, dosis II rata-ratanya 937 mengalami 

penurunan sedikit dan Dosis II rata-ratanya sama 

dengan kontrol positif 886 sehingga ini 

menunjukan bahwa kangkung air dapat 

menurunkan aktifitas lokomotor mencit sebanding 

dengan efek obat 

Pada pengujian ekstrak etanol kangkung air 

terdapat kelompok positif yang diberikan sediaan 

obat lelap menunjukan onset tidur lebih cepat 

dibanding kelompok uji. Hal ini dikarenakan zat 

aktif dari lelap sudah terstandar dalam hal dosis 

dan bentuk sediaan, sehingga cepat diserap dan 

lansung memberikan efek sedatif. Meskipun 

begitu durasi tidur yang dihasilkan tidak lebih 

panjang dari kelompok perlakuan dosis tinggi. Hal 

ini dapat disebabkan oleh sifat kerja obat yang 

cepat tetapi waktu kerjanya lebih singkat. 

Sebaliknya, ekstrak kangkung air yang 

mengandung campuran senyawa aktif seperti 

flavanoid dan alkoloid kemungkinan 

membutuhkan waktu sedikit lebih lama untuk 

bereaksi namun dapat memberikan efek yang 

lebih bertahan lama karena kerja senyawanya 

yang bersifat bertahap. 
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Penggunaan dua metode uji dalam 

penelitian dengan tujuan yang tertera pada latar 

belakang untuk mengetahui apakah hasil ekstraksi 

etanol kangkung air (Ipomoea aquatica) mampu 

membuat rasa kantuk pada mencit putih jantan 

(Mus muculus) dan untuk mengetahui apakah 

hasil ekstraksi etanol kangkung air (Ipomoea 

aquatica) mampu menurunkan aktifitas lokomotor 

pada mencit putih jantan (Mus muculus). Dengan 

menggabungkan kedua metode ini, penulis 

menilai tidak hanya mengetahui keberadaan efek 

sedatif secara langsung melalui perilaku tidur 

tetapi bisa juga memberikan validasi yang lebih 

kuat terhadap pontesi sedatif ekstrak kangkung 

air, bagi dari sisi perilaku motorik maupun reflek 

saraf pusat. 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Ekstrak etanol kangkung air (Ipomoea 

aquatica) terbukti memiliki efek sedatif 

pada mencit jantan, ditunjukkan melalui 

metode righting reflex. Semakin tinggi 

dosis, semakin cepat onset tidur dan 

semakin lama durasi tidur, dengan dosis 

tertinggi (dosis III) menunjukkan onset 

tercepat (19 menit) dan durasi tidur 

terlama (1 jam 33 menit). 

2. Ekstrak etanol kangkung air juga 

menurunkan aktivitas lokomotor mencit, 

terbukti dari jumlah putaran pada wheel 

cage yang menurun. Kontrol negatif 

menunjukkan aktivitas tertinggi (2616 

putaran), sedangkan kontrol positif dan 

dosis III sama-sama rendah (866 putaran), 

menandakan adanya efek sedatif. Dosis I 

dan II menunjukkan penurunan sedang 

(1099 dan 937 putaran. 

B. Saran  

1. Perbandingan metode ekstraksi : 

Menggunakan pelarut dengan tingkat 

polaritas berbeda (misalnya etanol 70%) 

guna mengevalusi perbedaan kandungan 

senyawa aktif  dan efek farmakologinya 

2. Potensi formulasi sediaan fitofarmaka : 

ekstak ini layak dikembangkan menjadi 

sediaan herbal seperti tablet salut, kapsul 

dan sediaan teh yang dapat dimanfaatkan 

masyarakat sebagai alternatif alami 

pengganti obat tidur. 
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